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ABSTRACT

Ease of access, affordability and continuity of katuk production is important to support a variety of supplements
industry-katuk based being developed at this time. The problem is the existing clones and its cultivation technique
has not been able to fulfil the market needs. Therefore clone assembling was done to produce triploid katuk with
larger leaves size. In this paper we put forward the research on the fertilization and pruning time that appropriate to
support the leaf production of triploid katuk. The study was carried out at the experimental plot in Botany Division
of Research Center for Biology-LIPI. The experimental designs was Nested RCBD Design, the main plot were 2
level of pruning time (P1: 3 Weeks After First Pruning (MSPP) and P2: 5 MSPP). The subplots were fertilization
(K: Control, B: Beyonic, B %: Beyonic + NPK%, B %: Beyonic+ ¥ dose NPK and NPK: NPK without Beyonic).
The growth parameters observed were plant height, number of leaves, the leaf size, were done every week until 8
weeks after planting (WAP). The first pruning to harvest shoots were done at 8 WAP, and the next pruning were
done according pruning time treatment i.e. P1 and P2. The pruning was done 3 times. The variables observed at
pruning time were shoot length, number of leaves, leaf size, the pruned fresh weight and the fresh weight of edible
parts. The result indicated that the triploid katuk clones showed a good response to fertilization both growth and
leaf production. The biofertilizers can be combined with the use of inorganic fertilizers to increase edible part of
pruning harvest production.
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ABSTRAK

Kemudahan akses, harga yang terjangkau dan kontinyuitas produksi katuk penting untuk menunjang berbagai
industri suplemen berbasis katuk yang tengah berkembang saat ini. Masalahnya klon lokal katuk dan tehnik
budidaya yang ada saat ini belum mampu memenuhi kebutuhan pasar. Karenanya telah dilakukan perakitan klon
katuk triploid yang menghasilkan katuk dengan ukuran daun lebih besar. Pada tulisan ini dikemukakan penelitian
mengenai kombinasi pemupukan dan waktu pemangkasan yang sesuai untuk menunjang produksi daun katuk
triploid. Penelitian dilakukan di kebun percobaan Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-LIPI. Katuk yang
ditanam adalah Generasi-3 hasil perlakuan ploidisasi dengan oryzalin. Penelitian disusun berdasarkan Rancangan
Petak Tersarang RKLT, dengan petak utama adalah 2 taraf pemangkasan (P1: 3 Minggu Setelah Panen Pertama
(MSPP) dan P2: 5 MSPP). Anak petak adalah perlakuan pemupukan (K: tanpa pemupukan NPK dan Beyonic, B:
Beyonic, B V: Beyonic + % dosis NPK, B Y: Beyonic + ¥ dosis NPK dan NPK: NPK tanpa Beyonic).
Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan tiap minggu terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, ukuran daun
terpanjang dan terlebar (anak daun ke-4 dari tangkai daun ke-5 dari pucuk) sampai umur 8 minggu setelah tanam
(MST). Panen pangkas pertama kali dilakukan pada umur 8 MST, selanjutnya dilakukan sesuai perlakuan
pemangkasan yakni P1 dan P2. Panen pangkas dilakukan sebanyak 3 kali. Pengamatan yang dilakukan saat panen
pangkas meliputi panjang tunas pangkas, jumlah daun, ukuran daun terpanjang dan terlebar, bobot basah tajuk
pangkasan, dan bobot bagian yang dapat dimakan. Hasilnya menunjukkan bahwa klon katuk triploid
menunjukkan percumbuhan dan produksi yang baik terhadap pemupukan yang diberikan. Penggunaan pupuk
organik hayati dapat dikombinasikan dengan penggunaan pupuk anorganik untuk meningkatkan produksi panen
pangkasan katuk untuk konsumsi.

Kata Kunci: waktu pangkas, pupuk organik hayati, katuk triploid, produksi panen pangkas
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PENDAHULUAN

Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) termasuk
dalam famili Phyllanthaceae, banyak digunakan
sebagai bahan sayuran, lalap, pewarna makanan
dan obat (Puslitbang Hortikultura, 2013). Katuk
merupakan sayuran lokal bergizi tinggi. Kandungan
protein dan lemak pada sayuran katuk mencapai
4,8 g dan 1,0 g per 100 g berat bahan segar, nilai
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan bayam
yang nilainya 3,5 dan 0,5 g (Adiyoga et al. 2008).
Sayuran katuk lebih kaya vitamin C (164 mg)
dibandingkan dengan bayam (41 mg), begitu pula
kandungan kalsium katuk (233 mg) lebih tinggi
daripada bayam yang nilainya 166 mg (Mahmud
dan Zulfianto 2009).

Selain untuk dikonsumsi sebagai sayuran,
dewasa ini dikenal juga berbagai macam herbal
berbahan dasar katuk baik yang diproduksi industri
kecil maupun skala industri yang lebih besar.
Salah satu produk herbal berbahan katuk yang
cukup dikenal masyarakat adalah kapsul katuk untuk
memperlancar ASI. Adanya konsumsi katuk sebagai
sayuran dan munculnya berbagai herbal berbahan
dasar katuk potensial meningkatkan permintaan
katuk di pasaran. Hal ini harus diantisipasi dengan
cara menyediakan katuk bermutu tinggi dalam
jumlah yang cukup dan berkelanjutan di pasar.

Data mengenai konsumsi dan nilai perdagangan
katuk secara nasional sulit didapat. Akan tetapi,
hasil pengamatan menunjukkan bahwa katuk
untuk dikonsumsi sebagai sayuran tersedia baik di
pasar tradisional maupun pasar modern walaupun
dalam jumlah yang lebih sedikit dibandingkan
sayuran utama seperti bayam cabut, kangkung
cabut, caisin dan pakcoy. Budidaya katuk dalam
skala luas belum banyak dilakukan petani. Budidaya
katuk masih dilakukan pada skala kecil berkisar
1000 m?. Hasil pengamatan di beberapa lokasi di
sudah
dibudidayakan untuk dijual sebagai sumber

wilayah Bogor menunjukkan katuk
penghasilan sebagian petani. Dalam budidayanya

para petani menggunakan pupuk kandang

dilengkapi pupuk anorganik untuk meningkatkan
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produksi tanamannya (Juhaeti et al. 2011).

Hasil penelitian Adiyoga et al. (2008)
menunjukkan bahwa satu hal yang harus diperhatikan
pada komoditi katuk adalah ketersediaan, yakni
kemudahan konsumen untuk memperoleh katuk
di pasar, serta kontinuitas persediaannya. Untuk
itu, ketersediaan klon katuk unggul dan teknik
budidaya yang tepat sangat diperlukan. Perakitan
katuk unggul dapat dilakukan melalui hibridisasi
atau melalui mutasi, baik menggunakan senyawa
kimia mutagen maupun melalui perlakuan radiasi.
Sejauh ini, informasi berkaitan dengan upaya
pemuliaan katuk serta ketersediaan klon katuk
unggul sangat sulit diperoleh.

Melalui Kegiatan Penelitian Kompetitif LIPI
yang berjudul "Pengembangan Teknologi Budidaya
Sayuran Lokal (Genjer, Katuk dan Pakis) Secara
Organik Hayati” telah dihasilkan klon katuk triploid
melalui perlakuan ploidisasi dengan senyawa kimia
oryzalin. Hasilnya menunjukkan klon triploid
tersebut pertumbuhannya lebih baik dibandingkan
diploidnya (Juhaeti et al. 2012) dan stabil hingga
generasi ketiga.

Teknik budidaya yang sesuai untuk menunjang
pertumbuhan serta menghasilkan produksi daun
yang maksimal tentu diperlukan sebagai pendukung
budidaya katuk triploid yang dihasilkan. Pemupukan
baik anorganik, organik, maupun organik hayati
(POH) merupakan teknik budidaya yang diperlukan
untuk meningkatkan produksi tanaman pada
umumnya termasuk katuk. Pilihan metode budidaya
secara organik yang dikombinasi dengan pupuk
anorganik memiliki keuntungan yakni memperbaiki
tekstur tanah sekaligus menunjang program
pemerintah untuk mulai mengurangi penggunaan
pupuk anorganik yang dikenal dengan istilah Low
External Input. Hasil penelitian Rahanita (2009)
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dosis
pupuk kandang sapi 20 ton/ha ditambah pupuk
majemuk NPK dosis 200 kg/ha tidak berpengaruh
nyata terhadap daya tumbuh, jumlah daun, jumlah
anak daun dan bobot panen tanaman katuk tetapi
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.
Sementara itu Dudiarto et al. (2007) menunjukkan
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bahwa pemberian pupuk kandang dosis 15 ton/ha
menunjukkan hasil tertinggi dari tiga kali panen
pada hasil pangkasan kering (42.79 g) serta daun
kering (5.05 g).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
produktivitas klon katuk triploid generasi 3 hasil

petlakuan oryzalin pada berbagai kombinasi perlakuan
pemupukan anorganik dan pupuk organik hayati.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan di kebun percobaan
Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-LIPI.
Katuk yang ditanam adalah generasi-3 hasil perlakuan
ploidisasi dengan oryzalin. Stek katuk dengan 3
mata tunas ditanam di pembibitan pada polibag
kecil (5cm x 15cm) dengan media pembibitan
berupa campuran cocopeat:sekam = 2:1. Pada umur 7
minggu setelah tanam (MST), stek sudah berdaun,
kemudian dipindah ke polibag besar (30cm x 40
cm) untuk diberi perlakuan pemupukan. Media
tanam yang digunakan adalah campuran tanah:
pupuk kandang: kompos:sekam = 1:1:1:1.

Plot penelitian disusun berdasarkan Rancangan
Petak Tersarang (Montgomery 2001; Piepho et
al. 2008). Pemilihan model ini didasarkan pada
terbatasnya bahan tanam katuk triploid. Prasetyo
(2013) menerangkan bahwa rancangan ini dapat
digunakan untuk percobaan yang melibatkan
beberapa lokasi atau bila bahan penelitian terbatas,
sechingga tidak dimungkinkan ada ulangan pada
setiap faktor percobaan. Beberapa penclitian serupa
yang menggunakan model ini sebagai rancangan
dalam penelitiannya adalah Yusnandar (1999),
Sujiprihati et al. (2006), Kartika et al. (2008) dan
Syukur et al. (2011).

Petak utama adalah 2 taraf pemangkasan yakni
P1: pemangkasan pada umur 3 Minggu Setelah
Panen Pertama (MSPP) dan P2: pemangkasan
pada umur 5 MSPP, sedangkan anak petak adalah
petlakuan pemupukan (K: tanpa pemupukan NPK
dan Beyonic, B: Beyonic, B ¥4: Beyonic + % dosis
NPK, B ¥%: Beyonic + ¥2 dosis NPK dan NPK:
NPK tanpa Beyonic). Setiap perlakuan diulang 3

kali. Dosis penuh NPK yang diberikan berupa
pupuk tunggal urea 2,5g/pot, TSP 1,5g/pot, dan
KCl 1,25 g/pot. Pemilihan dosis merupakan
modifikasi dari hasil penelitian Rahmat dan
Nurawan (1997) yang menyatakan bahwa dosis
pemupukan berupa masing-masing urea 2,5
gram/tanaman, TSP 2,5 gram/tanaman dan KCI
2 gram/tanaman cenderung memberikan pengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan katuk. Pupuk
anorganik diberikan satu minggu setelah tanam
dan setelah pemangkasan sesuai dengan perlakuan.
Dosis pupuk hayati yang diberikan adalah 50 cc/
liter air dan diaplikasikan dengan cara disiramkan
ke tanaman dan media tanam sebanyak 50 cc/
tanaman/minggu.

Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan
tiap minggu terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, ukuran daun terpanjang dan terlebar (anak
daun ke-4 dari tangkai daun ke-5) sampai umur 8
minggu setelah tanam (MST). Panen pertama dengan
cara pemangkasan tunas dilakukan pada umur 8
MST, selanjutnya panen ke-2 dan seterusnya
dilakukan tiap 3 minggu setelah pangkas pertama
(MSPP) untuk perlakuan P1 dan 5 MSPP untuk
perlakuan P2. Panen pemangkasan dilakukan
sebanyak 3 kali. Pengamatan yang dilakukan saat
panen (pemangkasan) meliputi panjang tunas
pangkas (panen), jumlah daun, ukuran daun terpanjang
dan terlebar, bobot basah tajuk dan bobot bagian
yang dapat dimakan. Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis ragam dengan perangkat
lunak SAS. Hasil perbedaan nyata diuji lanjut
dengan metode Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%.

HASIL

Pertumbuhan tanaman sebelum dipangkas
Pertumbuhan tanaman berupa tinggi tanaman,
ukuran daun terpanjang dan terlebar, serta
diameter batang diamati sampai umur 8 minggu
setelah tanam (MST). Hasilnya menunjukkan bahwa
perlakuan NPK menghasilkan tanaman tertinggi

diikuti perlakuan B . Tinggi tanaman terendah
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adalah perlakuan kontrol (Gambar 1).

Ukuran panjang daun semakin bertambah
dengan bertambahnya umur tanaman (Gambar
2). Mulai umur 5 MST sampai akhir pengamatan
percumbuhan (8 MST), perlakuan B 1/4 menunjukkan
ukuran daun terpanjang. Hingga pada akhir pengukuran
di umur 8 MST, perlakuan pemupukan B %
menunjukkan ukuran daun terpanjang diikud
perlakuan NPK.

Seperti halnya ukuran panjang daun, ukuran
lebar daun juga semakin bertambah dengan ber-
tambahnya umur tanaman. Pada umur 8 MST,
daun terlebar adalah pada perlakuan B diikuti
perlakuan B % (Gambar 3). Selanjutnya, pada
peubah diameter batang, pada umur 5 MST
tampak bahwa ukuran diameter batang tanaman
terbesar diperoleh dari perlakuan NPK, diikuti
perlakuan B. Diameter batang terkecil pada
perlakuan B % dan kontrol (Gambar 4).

Pengaruh taraf pemangkasan terhadap produksi
tunas pangkasan

Pada penelitian ini panen pangkas dilakukan
sebanyak tiga kali. Panen pangkas pertama kali
dilakukan saat tanaman berumur 8 MST. Panen
pangkas selanjutnya dilakukan sesuai taraf pemangkasan
yakni P1 (panen tiap 3 MSPP) dan P2 (panen tiap
5 MSPP). Panen pangkas pertama kali dilakukan
dengan cara memangkas cabang katuk dengan
menyisakan satu buku agar muncul cabang baru dari
mata tunas tersebut. Selanjutnya panen pangkas
dilakukan pada tunas yang minimal telah memiliki
empat buku.

Dari tiga kali panen pangkas yang dilakukan
diketahui bahwa pada saat panen pertama kali,
tidak terdapat perbedaan hasil secara statistik pada
semua peubah produksi yang diamati (Tabel 1).
Perbedaan nampak pada panen kedua dan ketiga.
Perbedaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.

Pada panen ke-2 perlakuan P1 dan P2
berbeda nyata untuk sebagian besar peubah yang
diamati kecuali peubah panjang tunas pangkas.
Dari semua peubah yang berbeda, perlakuan P2

selalu menunjukkan nilai cenderung lebih tinggi
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Gambar 1. Pengaruh pemupukan terhadap tinggi tanaman
sampai umur 8 MST.

Gambar 2. Pengaruh pemupukan terhadap daun terpanjang
sampai umur 8 MST.

Gambar 3. Pengaruh pemupukan terhadap lebar daun tana-

man sampai umur 8 MST.

Gambar 4. Pengaruh pemupukan terhadap diameter
batang tanaman pada umur 5 MST

dibandingkan perlakuan P1 (Tabel 1). Peubah
panjang tunas pangkas yang semula tidak berbeda
nyata pada panen ke-2 menjadi nyata untuk

panen ke-3. Kemudian peubah lainnya yang
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semula nyata pada panen ke-2 menjadi tidak
berbeda pada panen ke-3 kecuali untuk peubah
panjang daun terpanjang. Data panen ketiga juga
menunjukkan Perlakuan P2 menghasilkan angka

tertinggi untuk semua peubah yang diamati

(Tabel 1).

Hasil Panen Pangkas Tiap 3 Minggu Setelah
Panen Pertama (P1)

Tabel 2 menampilkan data hasil panen pangkas
taraf

pemangkasan tiap 3 minggu setelah panen

ke-1 ~ sampai  ke-3 unwk perlakuan
pertama (P1). Hasilnya menunjukkan pemupukan
mempengaruhi secara nyata semua peubah panen,
kecuali untuk peubah panjang tunas pangkas dan
ukuran daun terpanjang (Tabel 2). Kedua peubah ini
tidak berbeda sejak panen pertama hingga panen
terakhir. Dari berbagai peubah panen yang
diamati, perlakuan pemupukan berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun hingga panen ke-2
tidak untuk panen ke-3. Sebaliknya,

pemupukan mempengaruhi lebar daun tanaman

tetapi

hanya pada panen ke-3, tetapi tidak pada panen

pertama dan ke-2.

Tabel 1. Pengaruh taraf pemangkasan terhadap produksi

tunas panen .

Taraf
pemangka- PT JD PD LD BB BD
san/peubah

Panen ke-1
P1 4326a 14,30a 5,99a 3,21a 51,01a 22,97a
P2 47,40a 13,57a 7,00a 3,39a 57,87a 27,24a
Panen ke-2
P1 14,48a 5,09b 4,98b 2,73b 4,76b 3,42b
P2 27,91a 7,91a 6,93a 3,20a 36,69a 23,93a
Panen ke-3
P1 21,45b 5,53a 5,10b 2,98a 14,51a 10,01a
P2 27,06a 6,62a 5,91a 2,93a 21,54a 11,55a

Keterangan: PT :panjang tunas panen; JD: jumlah daun; PD: daun
terpanjang; LD : daun terlebar; BB: bobot basah panen; BD:
bobot basah bagian yang dapat dikonsumsi. Huruf pada
kolom yang sama pada saat panen yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%.

Pada panen ke-1 jumlah daun terbanyak diperoleh
pada perlakuan B % (18,25) dan B Y2 (17,14)
berbeda nyata dengan kontrol, perlakuan B dan
NPK. Pada panen ke-2 perlakuan B %2 menunjukkan
angka tertinggi (6,06) berbeda nyata dengan kontrol
dan B untuk peubah jumlah daun. Pada panen ke
-3 pemupukan tidak berpengaruh nyata terhadap
semua peubah panen, kecuali peubah daun
terlebar. Daun terlebar diperoleh pada perlakuan
B 1/4 (4,24 cm) berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya (Tabel 2).

Selanjutnya, untuk bobot basah total, pada
panen ke-1, nilai tertinggi dihasilkan dari perlakuan
B 2 (65,92 g) berbeda dengan perlakuan B (38,76
g) dan kontrol (35,31 g). Sedangkan untuk peubah
bobot bagian yang dapat dimakan, nilai tertinggi
diperoleh dari perlakuan NPK (29,82 g) dan
berbeda dengan B (17,94 g) dan kontrol (17,55)
(Tabel 3).

Data yang didapat menunjukkan bahwa hasil
panen berfluktuasi untuk peubah bobot basah
hasil panen ke-1 sampai ke-3 pada perlakuan
pemangkasan 3 MSPP. Bobot basah total tanaman
yang dipanen cenderung menurun pada panen ke-
2 untuk semua perlakuan pemupukan. Nilai
tersebut kembali meningkat pada panen ke-3
(Tabel 3). Apabila diakumulasikan, bobot basah
total hasil panen ke-1 sampai ke-3 yang terbanyak
diperoleh dari perlakuan B 1/2 (89,14 g) diikuti
perlakuan NPK (85,94 g) dan yang terendah dari
perlakuan kontrol (53,03 g).

menunjukkan fluktuasi bobot bagian yang dapat

Hasil panen juga

dimakan pada panen ke-1 sampai ke-3 dari
perlakuan pemanenan tiap 3 MSPP. Hasilnya
menunjukkan bahwa bobot bagian yang dapat
dimakan menurun drastis pada panen ke-2. Pada
panen pertama bobot bagian yang dapat dimakan
tertinggi adalah pada perlakuan NPK yang
nilainya mencapai 29,82 gram. Pada panen ke-2
nilai tersebut menurun sampai 3,15 gram pada
perlakuan NPK. Pada panen ke-2 bobot bagian
yang dapat dimakan tertinggi adalah pada
perlakuan B (3,74 g). Bobot bagian yang dapat
dimakan kembali meningkat pada panen ke-3,
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Tabel 2. Hasil panen pangkas saat panen ke-1 sampai ke-3 perlakuan taraf pemangkasan P1 (panen tiap 3 minggu

setelah panen pertama).

Keterangan: Huruf pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%.

Tabel 3. Bobot basah total dan bobot bagian yang dapat dikonsumsi saat panen ke-1 sampai ke-3 perlakuan taraf

pemangkasan P1.

Keterangan: Huruf pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%.

hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan NPK
yakni 12,17 g (Tabel 3). Apabila diakumulasikan
maka total akumulasi hasil panen ke-1 sampai ke-
3 pada peubah bobot bagian yang dapat dimakan,
perlakuan B 1/2 menunjukkan nilai tertinggi
(40,70g) diikuti perlakuan NPK (45,14 g) dan
yang terendah perlakuan B (27,53g).

Akumulasi jumlah daun total hasil panen ke-
1 sampai ke-3 tertera pada Gambar 5. Hasilnya
menunjukkan bahwa pada perlakuan B 1/2
akumulasi jumlah daun total terbanyak (29,92),
diikuti perlakuan B 1/4 (29,56) dan yang
terendah pada perlakuan B (19,94).

Hasil Panen Pangkas Tiap 5 Minggu Setelah
Panen Pertama (P2)

Hasil panen ke-1 hingga ke-3 untuk perlakuan
taraf pemangkasan P2 ditampilkan melalui Tabel
4. Dari semua peubah hasil panen yang diamati
mulai panen pertama hingga panen ketiga, tidak
terdapat perbedaan nyata secara statistik untuk

sebagian besar peubah pengamatan, kecuali untuk
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Gambar 5. Jumlah daun total panen ke-1 sampai ke-3
perlakuan taraf pemangkasan P1.

peubah ukuran daun (panjang dan lebar daun).
Namun demikian terdapat kecenderungan bahwa
pemupukan menggunakan NPK menghasilkan
tunas terpendek (44,24 cm), ukuran daun terpanjang
(9,26 cm) dan terlebar (17,81 cm), serta bobot
basah total (76,17 g) dan bobot bagian yang dapat
dimakan (35,92 g) tertinggi pada panen ke-1.
Sebaliknya nilai terkecil untuk sebagian besar
pengamatan didapat dari kontrol kecuali untuk
peubah jumlah daun. Jumlah daun terbanyak
diperoleh untuk perlakuan kontrol (17,81).
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Pada periode panen kedua mulai terdapat
variasi nilai antar perlakuan untuk setiap peubah
yang diamati. Pada periode panen ke-3, perlakuan
B cenderung memiliki nilai tertinggi untuk
scbagian besar peubah panen, seperti tunas terpanjang
(31,82 cm), daun terpanjang (6,64 cm) dan daun
terlebar (3,33 c¢cm). Namun bobot basah (29,32
gram) dan bobot bagian yang dapat dimakan
(16,35 gram) tertinggi didapat dari perlakuan
kontrol (Tabel 4).

Dari tiga kali pemanenan yang dilakukan,
bobot basah yang dipanen cenderung terus
menurun mulai panen ke-1 sampai ke-3. Bobot
basah panen tertinggi pada panen ke-1 dan ke-2
diperoleh dari perlakuan pemupukan NPK, akan
tetapi pada panen ke-3 bobot tertinggi diperoleh
dari perlakuan kontrol (Tabel 5). Secara keseluruhan,
apabila diakumulasikan dari 3 kali panen, maka
perlakuan NPK menunjukkan bobot pangkasan
tertinggi yakni 149,44 gram.

Sejalan dengan peubah bobot basah, peubah
bobot bagian yang dapat dimakan juga mengalami
penurunan mulai panen ke-1 sampai ke-3, kecuali
pada perlakuan B %4 yang menunjukkan peningkatan
hasil saat panen ke-2. Pada panen ke-1 dan ke-2
bobot bagian yang dapat dimakan tertinggi pada
perlakuan NPK masing-masing 35,92 gram dan
35,07 gram. Pada panen ke-3, bobot bagian yang
dapat dimakan tertinggi diperoleh dari perlakuan
kontrol yaitu 16,35 gram (Tabel 5). Namun
demikian, apabila diakumulasikan maka total bobot
bagian yang dapat dimakan panen ke-1 sampai ke
-3 yang tertinggi diperoleh dari perlakuan NPK

yakni 84,28 gram, diikuti kontrol 69,58 gram dan
perlakuan B 1/4 sebanyak 65.29 gram. Jumlah
total daun (Gambar 6) sebagai hasil akumulasi
dari panen ke-1 sampai ke-3 pada perlakuan P2
menunjukkan bahwa perlakuan kontrol menghasilkan
nilai terbesar (32,94) diikuti NPK (28,46), B 1/2
(27,38), B 1/4 (26,22) dan yang terendah perlakuan
B (25,49).

PEMBAHASAN

Dalam budidaya tanaman katuk, banyaknya
produksi daun sangat ditentukan oleh taraf atau
frekuensi pemangkasan. Diasumsikan, semakin
sering dipangkas hingga batas tertentu, tanaman
katuk akan semakin banyak memproduksi tunas,
schingga akan semakin banyak produksi tunas
pangkas yang dihasilkan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
produksi tunas cenderung mengalami peningkatan
pada perlakuan 3 MSPP, walaupun hasilnya berfluktuasi.
Sedangkan pada pola panen setiap 5 minggu, hasil
panen terus menurun. Fluktuasi hasil yang diperoleh
pada pola panen 3 mingguan kemungkinan disebabkan
jarak panen yang masih terlalu dekat, sechingga
saat periode panen kedua banyak tunas yang
belum layak untuk dipanen. Tunas-tunas tersebut
kemudian menjadi cukup layak saat dipanen 3
minggu berikutnya (panen ke-3).

Sebaliknya, pada pola pangkas setiap 5 minggu,
produksi tunas katuk terus mengalami penurunan.
Hal ini mungkin disebabkan jarak pemangkasan
terlalu  jauh, tunas yang

sehingga

jumlah

Tabel 4. Hasil panen pangkas saat panen ke-1 sampai ke-3 perlakuan taraf pemangkasan P2 (panen tiap 5 minggu

setelah panen pertama).

Keterangan: Huruf pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%.
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Tabel 5. Bobot basah total dan bobot bagian yang dapat dikonsumsi saat panen ke-1 sampai ke-3 perlakuan taraf

pemangkasan P2

Perlakua/ Panjang Tunas Panen Jumlah daun Panjang daun Lebar daun
Peubah (cm) (buah) (cm) (cm)

Panen ke- 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
Kontrol 51,83a  26,32a 28,16a 17,81a 8,10a 7,03a 6,14a 6,69a 6,02ab 3,23a 3,39a 3,00b
B 4955a 26,11a 31,82a 12,082 6,99a 6,42a 6,63a 7,12a 6,64a 3,22a 3,28a 3,34a
Bl 45,60 a 31,042 25,53a 12,00a 8,25a 7,13a 6,32a 6,33a 5,68ab 3,48a 2,98a 2,93bc
B % 45,75a  29,17a 23,83a 11,90a 7,86a 6,47a 6,63a 7,60a 593ab 3,15a 3,18a 2,72bc
NPK 44,242 2691a 2598a 14,90a 8,36a 6,05a 926a 690a 525b 3,89a 3,14a 2,67c

Gambar 6. Jumlah daun total panen ke-1sampai ke-3
perlakuan taraf pemangkasan P2

terbentuk cenderung lebih dibandingkan pola
pangkas setiap 3 minggu. Karenanya, dimungkinkan,
pola pemanenan setiap 4 minggu dapat dicoba
untuk diamati. Dari kedua pola panen tersebut,
persentase bagian yang dapat dimakan terhadap
total panen cenderung sama, yakni bagian yang
dapat dimakan untuk pola panen 3 mingguan
antara 40,66-49,70 % pada panen pertama,
kemudian meningkat menjadi 61,57-96,89 %,
dan menurun kembali pada panen ke-3 menjadi
50,96-74,20 %. Selanjutnya persentase bagian
yang dapat dimakan pada pola panen 5 mingguan
berkisar antara 38,64-55,25 % pada panen
pertama, kemudian meningkat menjadi 57,39 —
71,26 %, dan menurun kembali pada panen ke-3
menjadi 38,15-59,44 % (Tabel 6).

Pemangkasan menimbulkan luka pada batang
tanaman. Untuk penyembuhan (recovery) luka
tersebut tanaman memerlukan sejumlah energi
untuk kemudian dapat kembali membentuk tunas
dan daun baru. Jadi semakin sering tanaman dipangkas,
tentu semakin banyak energi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan. Diduga jarak pemangkasan
tiap 3 minggu terlalu pendek. Disarankan panen

pangkas dapat dilakukan tiap 4-5 minggu untuk
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mendapatkan produksi tunas pangkas yang optimal.

Sementara itu, frekuensi dan dosis pemupukan
juga akan sangat membantu tanaman memperoleh
hara untuk pertumbuhannya, mengingat kandungan
hara tanah tentu akan berkurang seiring dengan
lamanya masa budidaya dan frekuensi panen
pangkas yang dilakukan. Pemupukan berperan penting
dalam menentukan produksi tanaman, termasuk
katuk. Selama ini dalam budidaya sayuran, para
petani umumnya menggunakan pupuk anorganik
NPK (berupa urea, TSP dan KCl atau ZA) untuk
meningkatkan produksi tanamannya. Pupuk organik
umumnya digunakan sebagai pupuk dasar. Untuk
meningkatkan produksi dan kualitas katuk yang
dihasilkan dengan tetap memperhatikan kesuburan
lahan maka penggunaan pupuk organik hayati
sangat dianjurkan.

Kombinasi pemupukan yang tepat dapat
menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman.
Dari berbagai kombinasi pupuk yang diaplikasikan,
hasil penelitian menunjukkan bahwa pemupukan
NPK  menunjukkan terbaik.

Dengan pemberian NPK, tanaman merespon

pertumbuhan

pertumbuhan vegetatif yang lebih baik hingga
umur 8 MST. Ketika tanaman dipanen, pemberian
pupuk anorganik cenderung memberikan produksi
tertinggi, dilihat dari bobot basah total dan bobot
bagian yang dapat dimakan.

Sementara itu, aplikasi pupuk organik hayati
menunjukkan hasil yang menarik. Dari pengamatan
pertumbuhan tanaman, aplikasi kombinasi pupuk
organik hayati dan % dosis NPK menghasilkan
kondisi pertumbuhan tanaman yang tidak
berbeda dengan aplikasi NPK 100%. Selain itu,
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Tabel 6. Persentase bagian yang dapat dimakan terhadap
total panen pada panen ke-1 sampai ke-3 perlakuan

taraf pemangkasan P2
Persentase bagian yang dapat dimakan
Perlakuan
(%)
Panen ke- 1 2 3
3 MSPP
Kontrol 49.7 66.41 74.2
B 46.28 96.89 50.96
B1/2 40.66 61.57 59.41
B1/4 42.04 68.32 122.51
NPK 48.89 71.43 59.28
5 MSPP
Kontrol 55.25 63.3 55.76
B 38.64 57.39 38.15
B1/2 46.47 66.73 59.44
B 1/4 47.38 63.91 58.95
NPK 47.15 71.26 55.23

pada saat panen, bobot basah total pada tanaman
dengan pupuk POH yang dikombinasi dengan
penggunaan %2 dosis NPK (perlakuan B V%) tidak
jauh berbeda dengan produksi pada perlakuan
pupuk NPK. Hal ini menunjukkan potensi
penggunaan pupuk organik hayati untuk mengurang
penggunaan pupuk anorganik sebanyak 50%
pada upaya budidaya katuk.

Pertumbuhan tanaman pada perlakuan kontrol
lebih lambat dibandingkan petumbuhan pada per-
lakukan lainnya. Karena pertumbuhannya yang
lambat, maka produksi pangkas (jumlah tunas) pada
panen ke-1 dan ke-2 cenderung rendah. Pada
panen ke-3 produksi tunas yang dapat dipanen
sudah cukup banyak. Pada saat itu, bobot basah
total panen perlakuan kontrol menjadi lebih
tinggi untuk semua peubah panen dibandingkan
petlakuan pemupukan seperti terjadi pada perlakuan
P2. Pada perlakuan B (pemberian pupuk POH
secara penuh tanpa dikombinasi dengan NPK)
walaupun bobot basah total tidak berbeda, tetapi
baik kontrol maupun 100% POH menghasilkan
paling sedikit jumlah daun dan bagian yang dapat
dimakan dibandingkan dengan kombinasi pemberian
POH dan NPK dalam berbagai kombinasi.

Hasil yang cukup baik dari perlakuan

kombinasi pemupukan anorganik dan organik
hayati pada penelitian ini sesuai dengan penelitian
lain yang dilakukan baik pada katuk maupun
tanaman lainnya. Hasil penelitian Maslahah dan
(2002) (2013)

menunjukkan bahwa produksi dan pertumbuhan

Sudiarto serta  Rohmawati
katuk sangat dipengaruhi oleh dosis pupuk
berbasis nitrogen dan fosfat yang tinggi. Unsur
hara nitrogen dan fosfat tersebut dapat disediakan
oleh pupuk anorganik. Ketersediaan fosfat dapat
ditingkatkan melalui penggunaan pupuk organik
hayati yang diberikan. Diketahui bahwa pupuk
organik hayati (POH) yang digunakan pada
StarTmik@lob

mengandung berbagai mikroba perakaran yang

penelitian ini yaitu Beyonic
telah teruji aktivitas dan fungsinya sebagai pelarut
fosfat, penambat N, penghasil zat pengatur tumbuh
(IAA, Cytokinin, Gibberellin) dan berfungsi
sebagai biokontrol, populasi mikroba berkisar
antara 10° - 107dan status pupuk telah dikomersilkan.
Penambahan inokulan bakteri (Azotobacter,
Bacillus, Nitrosomonas spp) berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan biomassa tanaman
jarak pagar sampai umur 14-15 MST, apabila
dibandingkan dengan kontrolnya yang tidak
mendapatkan  pasokan  inokulan  bakteri
(Widawati & Rahmansyah 2009).

Pupuk organik hayati merupakan jenis
pupuk yang direkomendasikan untuk meningkatkan
produksi tanaman karena adanya kandungan
yang
menyediakan hara schingga dapat menggantikan

mikroorganisme pemicu pertumbuhan
peran pupuk anorganik (Wu et al. 2005). Melalui

proses enzimatik dari metabolisme mikroba,
bahan organik dapat dimineralisasi menjadi bahan
anorganik N, P, K dan hara lainnya schingga
menjadi bentuk yang tersedia dan dapat diserap
lebih  mudah.

transformasi hara makro dan mikro ini dapat

tanaman  dengan Proses
terjadi dari tanah ke dalam tanaman bila terjadi
simbiosis antara bakteri pelarut fosfat dan bakteri
pengikat nitrogen (Bais et al 2006). Efek
kombinasi pemupukan juga bermanfaat bagi

perbaikan lingkungan tanah karena dengan
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mengurangi penggunaan pupuk kimia dan input
organik yang diberikan akan meningkatkan
efisiensi deposit air di tanah (Zarabi et al. 2011).
Pada tanaman selain katuk, Antonius dan
Agustiyani (2011) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik hayati pada tanaman kubis secara
umum dapat meningkatkan bobot dan panjang
akar yang berimplikasi pada kenaikan jumlah
daun, tinggi tanaman, dan bobot panen kubis.
Hasil penelitian Juhaeti dan Hidayati (2013) pada
jagung pulut menggunakan kombinasi pupuk
organik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
organik  hayati dapat mengurangi  dosis
pemupukan NPK pada jagung pulut sampai
sampai %2 dosis tidak berbeda nyata dengan

perlakuan dosis penuh pupuk anorganik NPK.
KESIMPULAN

1. Klon katuk triploid menunjukkan respon yang

baik terhadap pemupukan yang diberikan.
2. Penggunaan pupuk organik hayati dapat
dikombinasikan dengan penggunaan pupuk

produksi

panen pangkasan katuk untuk konsumsi.

anorganik untuk meningkatkan

3. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai frekuensi
dan dosis aplikasi pupuk organik hayati yang
lebih tepat pada budidaya katuk.
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